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INTISARI

Tesis ini membahas mengenai upaya ASEAN dalam mendorong negara pemilik
nuklir agar bersedia menandatangani Protokol SEANWEFZ yang telah terbentuk pada
tahun1995 dan sampai saat ini belum juga diterima oleh Amerika Serikat, China,
Rusia, Inggris dan Perancis. Negosiasi sempat terhenti selama sepuluh tahun hingga
dapat aktif kembali pada tahun 2011 sampai sekarang sehingga membuat ASEAN

melakukan diplomasi dengan berbagai jalur.

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi diplomasi ASEAN dalam
mendorong kelima negara pemilik nuklir untuk menandatangi protokol SEANWFZ.
Dalam tesis ini pendekatan teori yang digunakan yaitu konsep diplomasi multi-jalur
untuk menganalisis peran dari aktor pemerintah maupun non-pemerintah dalam
mendorong negara P5. Dan dalam tesis ini digunakan metode penulisan studi
pustaka/library research. Kesimpulan dari tesis ini adalah jalur diplomasi yang terdiri
dari pemerintah, profesional, kerjasama perdagangan, individu, aktivisme, pendidikan
dan think tank, agama dan media berkaitan satu sama lainnya. ASEAN terus menjaga
komunikasi dan kerjasama melalui semua jalur diplomasi agar mengetahu hambatan
apa yang menyebabkan kelima negara pemilik nuklir tersebut belum dapat
menandatangani protokol SEANWFZ.
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ASEAN DIPLOMATIC STRATEGY IN ENCOURAGING THE NUCLEAR
WEAPON STATE (P5) TO SIGN SEANWFZ PROTOCOL

ABSTRACT

This thesis deals with the efforts of ASEAN countries to encourage the nuclear
weapon state to sign a nuclear Protocol in order to be willing the SEANWFZ has
been formed on tahun1995 and to date this has not been well accepted by the United
States, China, Russia, the United Kingdom and France. Negotiations had stalled for
ten years to be active again in 2011 until now so as to make the ASEAN performing
diplomacy with various bands.

This thesis aims to find out how ASEAN diplomacy strategy in pushing for the
country's fifth nuclear owners signed a protocol of the SEANWFZ. In this thesis the
theory approach is used that is the concept of multiple-track diplomacy to analyze the
role of government actors as well as non-government in encouraging State P5. And in
this thesis used the method of writing the study library/library research. The
conclusions of this thesis is the path of diplomacy which is composed of Government,
professional, individual, trade cooperation, activism, education, and think tanks,
religious and media related to each other. ASEAN continued to maintain
communication and cooperation through all lines of diplomacy in order to learn what
obstacles that caused the country's fifth nuclear owner has not been able to sign
SEANWFZ protocols.
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